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Penelitian tentang pembuatan sabun padat transparan dengan penambahan ekstrak
daun bandotan (Ageratum conyzoides L) sebagai antibakteri telah dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk membuat formula sabun padat transparan dengan
hahan baku minyak kelapa sawit dan penambahan daun bandotan yang berguna
untuk keschatan kulit dan bersifat sebagai antibakteri, Pengujian terhadap minyak
dilakukan sesuai dengan aturan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang meliputi
uji bilangan iodin, bilangan penyabunan dan asam lemak bebas, dari hasil
pengujian didapatkanlah hasil bahwa minyak yang digunakan sesuai dengan SNI
199]. Penambahan berat NaOH dilakukan dengan variasi 3,4 g; 3,7 g; 3,9 p: 4.2 ¢
dan 4,4 g. Hasil pengujian organoleptis diantaranva bau. warna, tingkat
transparansi dan kekerasan, didapatkanlah sabun padat dasar dengan berat NaOH
4,2 g yang paling baik dibandingkan dengan yang lain. Kemudian sabun padat
dasar ini diberi perlakuan lebih lanjut dengan menambahkan bahan — bahan aditif.
Pengujian kualitas sabun padat transparan yang dibuat adalah uji organoleptis, uji
pH, uji antibakteri, uji iritasi dan uji tinggi busa. Sabun padat transparan ini
kemudian ditambahkan ekstrak daun bandotan dengan variasi konsentrasi (.3
g/mL; 0.5 g/ml; 0.7 g¢/mL; 0.9 g/mL dan 1,1 g/mL. Uji antibakteri dilakukan
terhadap bakteri Staphyloccocus aureus dan memberikan hasil yang paling baik
pada konsentrasi ekstrak kasar daun bandotan 0,7 g/mL dengan daerah halo 4,52
cm”. Sabun padat transparan dengan penambahan ekstrak daun bandotan dapat
digunakan sebagai sabun kesehatan yang berfungsi sebagai antibakteri.

Kata kunci: Bandotan (dgeratum conyzoides L), sabun padat transparan. bakteri
Staphyloccocus aureus.




I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dewasa ini pemanfaatan sabun sebagai pembersih kulit semakin diminati dan
beragam. Keragaman sabun yang dijual sccara komersial terlihat pada jenis,
warna, pewangi dan manfaat yang ditawarkan. Disamping itu, penggunaan zal-zat
kimia sintesis sebagai bahan penyusun sabun telah memberikan masalah yang
semakin pelik, seperti halnya penggunaan formaldehid vang telah diketahui dapai
menvebabkan kanker (karsinogenik).'

Sabun yang berkualitas baik idealnya bersifat sebagai pembersih sekaligus
perawat struktur alami kulit. Kulit memiliki lapisan asam atau disebut pH kulit
vang bersifat sebagai pelembab alami dan pelindung kulit dant gangguan luar
seperti kotoran. debu, polusi ataupun mikroba. Ukuran normal pH kulit dalam
keadaan normal pH kulit tersebut sebaiknya menggunakan sabun dengan pll vang
tidak berbeda jauh dengan kondisi kulit.”

Minyak kelapa sawit merupakan salah satu minyak nabati selain minyak
kelapa wvang sangat banvak dihasilkan dari Negara Indonesia dan Malaysia,
berdasarkan keunggulan kandungannya dibandingkan dengan minyak nabat
lainnya, maka minyak sawit banyak dimanfaatkan untuk industri pangan maupun
industri nonpangan. dan salah satunya sebagai bahan baku pembuatan sabun, Dari
hasil penelitian sebelumnya dilaporkan bahwa kelapa sawit mengandung 50 46%
asam palmitat (C-16). dan 40,35% asam oleat (C-18), dengan sedikit asam stearat
dan asam linoleat. *

Ageratum conyzoides [ merupakan tumbuhan dari famili  Asreraceae,
Tumbuhan ini di berbagai daerah di Indonesia memiliki nama vang berbeda antara
lain di Jawa disebut bandotan, di Sumatera dikenal daun tombak. dan di Madura
disebut wedusan. Tumbuhan ini merupakan herba menahun, tegak dengan
ketinggian 30 - 80 em dan mempunyai daya adaptasi yang tinggi, sehingga mudah
tumbuh di mana-mana dan sering menjadi gulma vang merugikan para petani.

Namun di balik itu Ageratum telah digunakan secara luas dalam pengobatan




tradisional oleh masyarakat di berbagai belahan dunia. Diantaranva digunakan
sebagai obat gatal — gatal. kudis, obat luka baru dan lain- lain®,

Sabun transparan seringkali disebut juga sebagai sabun gliserin, karena pada
proses pembuatannya ditambahkan + 10-15 gliserin. Jenis sabun ini berbenmuk
batangan dengan tampilan yang transparan. menghasilkan busa lebih lembut di
kulit dan penampakanya lebih berkilau dibandingkan jenis sabun lainyva., Untuk
melindungi dan mencegah kulit dari iritasi dan membuat kulit terasa kenyal dapai
dipilih sabun transparan, karena mengandung bahan aktif vang berfungsi
mengangkat kotoran, menghaluskan, melembutkan dan melembabkan kulit serta

efek pembusannya yang halus dan lembut kulit.”

1.2 Perumusan Masalah

Untuk menghasilkan sabun yang memiliki kemampuan antibakteri terhadap
bakten Staphylococcus awreus dapat dilakukan dengan menggunakan minyak
sawil dan penambahan ckstrak daun bandotan (4gerarum comyzoides L ) dan

mengetahui komposisi sabun padat transparan yang paling baik.

1.3 Tujuan Penelitian

l'ujuan penelitian ini adalah membuat sabun padat transparan dengan bahan baku
minyak kelapa sawit kemasan dan penambahan ekstrak daun bandotan

(Agerantum conyzoides L)

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memproduksi sabun padat transparan
vang bermantfaaat bagi kesehatan kulit tanpa menimbulkan iritasi serta berkhasiat
sebagai antibakteri, dan sebagai salah satu life skill dalam bidang kimia vang

dapat diajarkan dan dimiliki oleh siswa-siswa sekolah menengah atas.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Sabun padat dasar dengan formula 5.4 dengan berat NaOH 4,2 ¢ lebih
baik dibandingkan dengan formula vang lain.

Sabun padat transparan dasar dengan formula T.5 dari segi wama.
bau.transparansi dan kekerasan, lebih baik dibandingkan dengan formula
lain.

Dari pengujian antibakteri, dapat dilihat bahwa sabun padatl transparan
dengan penambahan ekstrak kasar daun bandotan pada konsentrasi 0.7
g/mL paling efektif menghambat pertumbuhan bakteri, dengan luas daerah

] 1
halo sebesar 4,52 cm®

4, Ekstrak kasar daun bandotan (Ageratum conyzoides 1) efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri Staphyloccocus aureus.

5. Sabun padat transparan dengan ekstrak kasar daun bandotan dapat
digunakan sebagai sabun kesehatan.

5.2 Saran

Adapun saran dari penelitian ini untuk penelitian selanjutnya disarankan:

. Agar dapat menambahkan bahan aditif lain seperti pewangi, sehingga
sabun yvang dihasilkan memiliki aroma yang menyegarkan.

2. Mencari tanaman lamn, vyang bisa digunakan untuk menghambat

pertumbuhan bakteri kulit, termasuk bakteri selain bakteri Sraphyvloccocus
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